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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan didesa Parit Kebumen Kecamatan Rupat.Waktu 

penelitian dilakukan dari bulan Desember 2017 sampai dengan Maret 2018. 

 

3.2. Jenis Dan Sumber Data 

 Adapun sumber data yang digunakan untuk menunjang penelitian ini dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu:  

3.2.1. Data Primer 

 Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian dengan 

menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data secara langsung pada 

subyek sebagai sumber informasi untuk data yang dicari (Sugiyono, 2011: 80). 

 Data primer dalam penelitian ini adalah melalui jawaban dari kuesioner dari 

responden penelitian tentang “ Pengaruk Kualitas Produk Dan Iklan Terhadap 

Loyalitas Pelanggan Pada Produk Elektronik Merek LG Pada Masyarakat Desa Parit 

Kebumen”. Responden penelitian ini adalah masyarakat Desa Parit Kebumen yang 

menggunakan produk elektronik merek LG. 

3.2.2. Data Sekunder 

 Menurut Sugiyono (2011: 80) Data sekunder adalah sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Biasanya data ini diperoleh 
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secara tidak langsung dari sumber-sumber lain yang masih ada hubungannya dengan 

masalah yang akan dibahas. 

 Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah data penjualan produk 

elektronik merek LG di Indonesia tahun 2012-2016. 

 

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1. Populasi 

 Populasi berasal dari kata bahasa inggris population, yang berarti jumlah 

penduduk.Oleh karena itu, apabila disebutkan kata populasi, orang kebanyakan 

menghubungkannya dengan masalah-masalah kependudukan.Dalam metode 

penelitian kata populasi amat populer, digunaka untuk menyebutkan serumpun atau 

sekelompok objek yanf menjadi sasaran penelitian.Oleh karenanya, populasi 

penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang berupa 

manausia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan 

sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian (Burhan 

2011:109). 

 Menurut Sugiyono (2014: 389) Dalam penelitian kuantitatif, populasi diartikan 

sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen pengguna produk elektronik 

merek LG di Desa Parit Kebumen Kecamatan Rupat pada tahun 2018. 
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3.3.2. Sampel   

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 

pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti 

dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yag dipelajari dari 

sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 

yang diambil dari populai harus betul-betul representative (mewakili) (sugiyono, 

2014: 390). 

 Menurut Hartono (2013), “sampel sebagian atau wakil dari suatu 

populasi”.sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang memiliki sifat 

dan karakter yang sama serta memenuhi populasi yang diselidiki”. Sampel dalam 

penelitian ini adalah masyarakat yang menggunakan dan membeli produk elektronik 

merek LG. 

 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini tergolong non probability 

sampling dengan purposive sampling atau pengambilan sampel berdasarkan 

karakteristik tertentu seperti: 

a. Responden yang menggunakan produk elektronik merek LG 

b. Responden pernah melakukan pembelan produk elektronik merek LG  

 Karena jumlah populasi dalam penelitian ini tidak diketahui secara pasti, 

menurut (Irawan, 1995: 58) dalam (Sukandarrumidi dan Haryanto, 2014: 24) 

menyatakan agar penelitian dapat dianalisa dengan menarik sampel yang diambil 

minimum 30 responden, dan ada pula yang menyarankan jumlah sampel minimum 
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100 responden. Jadi dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah 30 sampai 100 

responden konsumen pengguna produk elektronik merek LG pada masyarakat Desa 

Parit Kebumen Kecamatan Rupat. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan teknik untuk memperoleh informasi yang 

digunakan sebagai bahan penelitian.Pengumpulan data dapat dilakukan dalam 

berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari segi cara atau 

teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi 

dan gabungan keempatnya (Sugiyono: 2014). 

 Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

3.4.1. Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab dan 

Serta merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti 

variabel yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari responden. Kuesioner 

juga cocok digunakan jika jumlah responden cukup besar dan tersebar diwilayah yang 

luas (Sugiyono, 2013:137)  

 Sugiyono, 2013:230 Skala pengukuran untuk semua indikator pada masing-

masing variabel menggunakan skala likert  (skala 1 sampai dengan 5) dimulai dari 

sangat tidak setuju (STS) sampai dengan sangat setuju (SS). Skala pengukuran ini 
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berarti bahwa nilainya semakin mendekati 1 maka berarti semakin tidak 

setuju.Sebaliknya, jika semakin mendekati angka 5 berarti semakin setuju. 

1. Sangat Setuju (SS)   Bobot = 5 

2. Setuju (S)    Bobot = 4 

3. Netral      Bobot = 3 

4. Tidak Setuju (TS)   Bobot = 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS)  Bobot = 1 

3.4.2. Studi kepustakaan 

 Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data sekunder yang bersumber 

pada literatur, majalah, internet, dan hasil penelitian sebelumnya yang diperoleh dari 

perpustakaan, serta berkaitan dengan masalah penelitian. 

 

3.5. Uji Kualitas Data 

 Kualitas data penelitian suatu hipotesis sangat bergantung pada kualitas data 

yang dipakai didalam penelitian tersebut. Kualitas data penelitian ditentukan oleh 

instrumen yang berkualitas. Adapun uji yang digunakan untuk menguji kualitas data 

dalam penelitian ini adalah uji validitas dan uji reliabilitas (Sugiyono 2014 : 111). 

3.5.1. Uji Validitas Data 

 Uji validitas adalah suatu data dapat dipercaya kebenarannya sesuai dengan 

kenyataan. Menurut Sugiyono (2014: 172) bahwa valid berarti instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Valid menunjukkan 
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derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang 

dapat dikumpulkan oleh peneliti.  

 Adapun kriteria pengambilan keputusan uji validitas untuk setiap pertanyaan 

adalah nilai r hitung harus berada diatas 0,3 hal ini dikarenakan jika nilai r hitung lebih 

kecil dari 0,3 berarti item tersebut memiliki hubungan yang lebih rendah dengan 

item-item pertanyaan lainnya dari pada variabel yang diteliti, sehingga item tersebut 

dinyatakan tidak valid. 

3.5.2. Uji Reliabilitas Data 

 Menurut Supriyadi (2014:29) Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur 

konsistensi atau keteraturan hasil pengukuran suatu instrument apabila instrument 

tersebut digunakan lagi sebagai alat ukur suatu objek atau responden. Suatu kuesioner 

dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Untuk menguji keandalan kuesioner yang 

digunakan, maka dilakukan analisis rehabilitas berdasarkan koefisien Alpha 

Cronbach’s diukur berdasarkan skala Alpa Cronbach’s 0 sampai 1. 

 Menurut Triton dalam Sujianto (2009: 97), jika skala itu dikelompokkan ke 

dalam lima kelas dengan reng yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat 

diinterprestasikan sebagai berikut : 

1. Nilai Alpha Cronbach 0,00 s.d 0,20 berarti kurang reliable 

2. Nilai Alpha Cronbach 0,21 s.d 0,40 berarti agak reliable 

3. Nilai Alpha Cronbach 0,41 s.d 0,60 berarti cukup reliable 

4. Nilai Alpha Cronbach 0,61 s.d 0,80 berarti reliable 
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5. Nilai Alpha Cronbach 0,81 s.d 1,00 berarti sangat reliable 

Menurut Nugrohodalam Sujianto (2009:97), reliable suatu konstruk variabel 

dikatakan baik jika memiliki Alpha Cronbach> dari 0,60. Dan menurut 

Sayutidalam Sujianto (2009:97), kuesioner dikatakan reliable jika mempunyai 

nilai Alpha yang lebih besar dari 0,6. 

 

3.6. Uji Asumsi Klasik 

 Pengukuran klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 

normalitas, uji multikorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

3.6.1. Uji Normalitas 

 Menguji dalam sebuah model regresi yaitu variabel dependen, variabel 

independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.Model regresi 

yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi 

normalitas dapat melihat grafik normal P-P Plot of regression standardized residual. 

Deteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. 

3.6.2. Uji Multikolineritas 

  Uji multikolinearitas berarti terjadi korelasi linier yang mendekati sempurna 

antar lebih dari dua variabel bebas (Suliyanto, 2011:81).Uji multikolinearitas 

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknnya hubungan linear antara variabel 

independen dan model regresi.Model regresi yang baik sebaiknya tidak terjadi 

korelasi antara variabel bebas tersebut (Priyanto, 2010:81). 
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 Multikolinearitas dapat di uji melalui nilai toleransi dengan variance inflation 

factor (VIF). Nilai VIF dapat dihitung dengan formula sebagai berikut : 

VIF = 
 

      
= 

 

         
 

a. Jika VIF > 10, atau tolerance < 0,10 maka dinyatakan terjadi 

multikolinearitas. 

b. Jika VIF < 10, atau tolerance > 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi 

multikolinearitas. 

3.6.3. Uji Heterokedastisitas 

  Heteroskedastisitas berarti ada varian pada model regresi yang tidak sama 

(konstan). Konsekuensi dari adanya gejala heteroskedastisitasadalah penaksiran yang 

diperoleh tidak efisien, baik dalam sampel besar maupun kecil walaupun penaksiran 

diperoleh menggambarkanpopulasi dalam arit biasa.Untuk mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji scatterplot(Suliyanto, 2011:95). 

Pengujian ini dilakukan dengan melihat pola tertentu pada grafik dimana sumbu Y 

adalah yang diprediksikan dan sumbu X adalah residual ( Y prediksi – Y 

sesungguhnya) yang telah distandarkan (Umar, 2008:179). Dasar pengambilan 

keputusannya adalah : 

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola yang 

teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit) maka telah terjadi 

Heterokedasitisitas. 



 55 

2. Jika tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 (nol) pada sumbu Y maka tidak terjadi Heterokedastisitas. 

3.  

3.6.4. Uji Autokorelasi 

  Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara 

anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu (times-series) atau 

ruang (cross section).Salah satu pengujian yang umum yang digunakan untuk 

menguji adanya otokorelasiadalah uji Durbin-Watson.Uji ini dihitung berdasarkan 

jumlah selisih kuadrat nilai-nilai faktor-faktor penganggu (Suliyanto, 2011:125). 

b. Jika angka D-W 1,206 maka terdapat Autokorelasi positif.  

c. Jika angka D-W berada diantara 1,206 – 1,55 maka hasil yang diperoleh adalah 

tanpa kesimpulan  

d. Jika angka D-W berada diantara 1,55 – 2,450 maka tidak terdapat Autokorelasi. 

e. Jika angka D-W berada diantara 2,450-2,794 maka hasil yang diperoleh adalah 

tanpa kesimpulan. 

f. Jika angka D-W >2,794 maka terdapar Autokorelasi negative. 

 

3.7. Uji Regresi Linier Berganda 

 Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari variabel-variabel maka digunakan 

metode Regresi Linier Berganda yaitu suatu alat ukur mengenai hubungan yang 

terjadi antara variabel terikat dengan dua atau lebih variabel bebas. 

 Formula untuk regresi linier berganda adalah sebagai berikut : 
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Y = a + b1 X1 + b2X2 +e 

Dimana : Y  =  Loyalitas Pelanggan 

  a  =  Konstanta 

  b1dan b2 = Koefisien Regresi 

  X1   = Kualitas produk  

  X2   = Iklan 

  e  = Tingkat Kesalahan (error) 

 Kategori yang digunakan berdasarkan skala likert yaitu skala yang didasarkan 

pada sikap responden dalam merespon pernyataan berkaitan dengan indicator-

indikator suatu konsep atau variable yang sedang diukur, dimana responden diminta 

untuk menjawab pertanyaan dengan nilai yang telah ditetapkan sebagai berikut : 

SS  : Sangat setuju  = 5 

S  : Setuju  = 4 

N  : Netral   = 3 

TS  : Tidak Setuju  = 2 

STS  : Sangat Tidak Setuju = 1 

Selanjutnya untuk pengolahan data hasil penyebaran kuisoner, penulis 

menggunakan program computer adalah statistic for product and service solution 

versi 22.analisa ini memberikan kemudahan bagi pengguna untuk memasukkan lebih 

dari satu variabel. 
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3.8. Uji Hipotesis 

3.8.1. Uji F(simultan) 

  Uji secara simultan (uji F) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

variabel independen (X1, X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

dependen (Y). Analisis uji F dilakukan dengan membandingkan F hitung dan F tabel. 

Sebelum membandingkan nilai F, harus ditentukan tingkat kepercayaan ( 1- α ) dan 

derajat kebebasan (degree of freedom)-n-(k+1) agar dapat ditentukan nilai kritisnya. 

Adapun nilai Alpha yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05 dimana kriteria 

pengambilan keputusan yang digunakan sebagai berikut: 

a.  Apabila F hitung  > F tabel atau sig < α maka: 

H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya Kualitas Produk dan Iklan mempunyai 

pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap Loyalitas Pelanggan pada 

produk elektronik merek LG pada masyarakat Desa Parit Kebumen Kecamatan 

Rupat. 

b.  Apabila F hitung < F tabel atau sig > α maka: 

H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya Kualitas Produk, dan Iklan tidak mempunyai 

pengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap Loyalitas Pelanggan pada 

produk elektronik merek LG pada masyarakat Desa Parit Kebumen Kecamatan 

Rupat. 

3.8.2. Uji t(Parsial) 

 Uji secara parsial (uji t) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel independen ( X1, X2 ) secara parsial terhadap variabel dependen  



 58 

( Y ) dengan asumsi variabel lainnya adalah konstan.Adapun kriteria pengambilan 

keputusan yang digunakan dalam uji ini adalah: 

a.  Apabila t hitung > t tabel atau sig < α maka: 

H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya Kualitas Produk dan Iklan mempunyai 

pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap Loyalitas Pelanggan pada produk 

elektronik merek LGpada masyarakat Desa Parit Kebumen Kecamatan Rupat. 

b.  Apabila t hitung < t tabel atau sig > α maka: 

H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya Kualitas Produk, dan Iklan tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap Loyalitas Pelanggan pada produk 

elektronik merek LGpada masyarakat Desa Parit Kebumen Kecamatan Rupat. 

3.8.3. Uji Koefisien Determinan R
2
 

 Koefisien determinasi merupakan besarnya kontribusi variabel bebas terhadap 

variabel bergantungnya. Semakin tinggi koefisien determinasi, semakin tinggi 

kemampuan variabel tergantung ( Suliyanto, 2011: 39)  

Tingkat korelasi dan nilai R dijelaskan dibawah ini: 

0    = Tidak berkorelasi 

0,1 – 0,20   = Sangat rendah 

0,21 – 0,40   = Rendah  

0,41 – 0,60   = Agak rendah 

0,61 – 0,80   = Cukup 

0,81 – 0,99   = Tinggi 

1    = Sangat tinggi 
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 Koefisien Determinasi (R
2
) pada intinya digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model regresi dalam merapkan variasi variabel dependen.Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol (0) dan satu (1).Nilai (R
2
) yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat 

terbatas.Nilai yang mendekati satu (1) berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 

dependen. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi (R
2
) adalah bias 

terhadap jumlah varibel independen yang dimasukkan ke dalam model regresi, 

dimana setiap penambahan satu variabel independen dan pengamatan dalam model 

akan meningkatkan nilai (R
2
) meskipun variabel yang dimasukkan itu tidak memiliki 

pengaruh yang signfikan terhadap variabel dependen. Untuk mengurangi kelemahan 

tersebut maka digunakan koefisien determinasi yang telah disesuaikan, Adjusted R 

Square (R
2
adj).Koefisien determinasi yang telah disesuaikan berarti bahwa koefisien 

tersebut telah dikoreksi dengan memasukkan unsur jumlah variabel dan ukuran 

sampel yang digunakan. Dengan menggunakan koefisien determinasi yang 

disesuaikan maka nilai koefisien determinasi yang disesuaikan itu dapat naik atau 

turun akibat adanya penambahan variabel baru dalam model (Suliyanto, 2011:43). 

 

 


